VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Relung Helok Kecamatan

Natar Kabupaten Lampung Selatan tentang respon petani terhadap subsidi pupuk

melalui kios tani dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat respon petani padi terhadap subsidi pupuk melalui kios tani
UD. Mutiaradi Desa Relung Helok Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan termasuk dalam klasifikasi tinggi. Artinya petani telah merespon
dengan baik subsidi pupuk melalui kiostani yaitu dapat dilihat dari
banyaknya petani yang membeli pupuk di kios tani, besarnya jumlah pupuk
yang dibeli petani di kios tani sertajenis pupuk yang dibeli petani di kiostani.

2. Kesesuaian harga pupuk yang diterima petani dengan harga yang ditentukan
Pemerintah berhubungan sangat nyata dengan respon petani padi terhadap
subsidi pupuk melalui kios tani, selanjutnya ketepatan waktu penyaluran
pupuk, luas lahan, dan lama berusahatani berhubungan nyata dengan respon
petani padi terhadap subsidi pupuk melalui kiostani. Sedangkan jenis pupuk
yang tersedia di kiostani, pelayanan kios tani, tingkat pengetahuan dan jarak
tempat tinggal petani dengan kios tani tidak berhubungan nyata dengan

respon petani padi terhadap subsidi pupuk melalui kios tani.
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B. Saran

Mengingat kendala subsidi pupuk adalah keterlambatan penyaluran pupuk
dari distributor ke kios tani yang disebabkan oleh ekspedisi yang bukan
berasal dari distributor yang bersangkutan, maka sebaiknya distributor
memiliki ekspedisi khusus untuk menyalurkan pupuk bersubsidi ke kios tani.
Selain untuk mengantisipasi keterlambatan penyal uran pupuk, juga untuk
meminimalisir kecurangan yang terjadi di lapangan.

Beberapa faktor yang berhubungan sangat nyata dengan respon petani padi
terhadap subsidi pupuk melalui kios tani adalah kesesuaian harga pupuk yang
diterima petani dengan harga yang ditentukan pemerintah Kemudian faktor-
faktor yang berhubungan nyata dengan respon petani padi terhadap subsidi
pupuk melalui kios tani antaralain ketepatan waktu penyaluran pupuk, luas
lahan, dan lama berusahatani. Faktor-faktor tersebut hendaknya dapat
menjadi bahan pertimbangan dan landasan bagi pemerintah untuk

memperbaiki sistem penyaluran pupuk bersubsidi di tahun-tahun mendatang.



